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ABSTRAK
Nama : Lisna Warliana
NIM : 30600114112
Judul : Rivalitas Politik yang Berkelanjutan Pra dan Pasca Pilkades
di Desa Ta’cipong Kecamatan Amali Kabupaten Bone Tahun
2016
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Rivalitas Politik Yang
Berkelanjutan Pra dan Pasca Pilkades di Desa Ta’cipong Kecamatan Amali Kabupaten
Bone Tahun 2016. Pokok masalah tersebut selanjutnya diuraikan ke dalam beberapa
submasalah yaitu: Pertama, bagaimana rivalitas politik calon Kepala Desa pra dan pasca
pilkades serentak tahun 2016 di Desa Ta’cipong Kecamatan Amali Kabupaten Bone.
Kedua, Dampak rivalitas politik dalam pembangunan di Desa Ta’cipong Kecamatan
Amali Kabupaten Bone.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Fokos penelitian ini pada
masyarakat di Desa Ta’cipong Kecamatan Amali Kabupaten Bone. Waktu
pelaksanaannya memakan waktu kira-kira selama dua bulan. Tempat pelaksanaan
penelitian ini berada di Desa Ta’cipong Kecamatan Amali Kabupaten Bone.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan tehnik Library research, Tehnik field
research yaitu dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan penelusuran referensi.
Sumber data yang digunakan adalah sumber primer dan sumber data sekunder. Teknik
pengolahan dan analisis data dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian
data dan verifikasi data.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemunculan rivalitas politik ini tidak
hanya berdampak dari perebutan kursi kepala desa saja akan tetapi juga ada hal pribadi
sehingga rivalitas ini berkelanjutan disatu sisi kedua pihak ini adalah keluarga dekat
dimana pihak lawannya ini tidak terima kata kalah dalam pemilihan ini sehingga dalam
Desa Ta’cipong terbentuk dua kepala Desa yang tetap bersaing dan menurut penelitian ini
perkembangan rivalitas politik ini sangatlah parah dilihat dari kejadian dalam kegiatan
sehari-hari dengan mengadakan pesta yang tanpa izin kepala Desa yang mengganggu
kenyamanan sebagian masyarakat dan menghilangkan kebiasaan-kebiasaan masyarakat
Ta’cipong seperti pesta rakyat, persatuan dalam hal apapun tidak lagi terlihat.
Pembangunan di Desa Ta’cipong sudah diakui  oleh kabupaten Bone dari
prestasi-prestasi yang diraih dan mengadakan struktur desa juga pembangunan selokan
yang dilakukan oleh warga Ta’cipong dibandingkan dengan Desa-desa lainnya, Melihat
perkembangannya desa Ta’cipong diakui oleh bupati Bone dari 14 desa hanya desa
Ta’cipong yang berkembang dan membangun, begitu juga dengan program-progra kerja
bekerja dengan baik yang masih dipertahankan. Dalam hal ini menurut penulis walaupun
adanya rivalitas politik yang terjadi proses pembangunan bukanlah hal yang menjadi
halangan untuk membangun dikarenakan kepala desa tidak memaksakan diri  diharuskan
untuk bekerjasama dalam membangun desa ini tapi dengan bekerjasama hasilnya akan
dinikmati bersama-sama. Walaupun pembangunannya berkembang akan tetapi Kepala
Desa tidak dapat menyatukan kembali masyarakat.
Setelah mengemukakan beberapa kesimpulan, maka dalam uraian tersebut akan
dikemukakan implikasi sebagai harapan yang ingin dicapai dalam penelitian yaitu(1)
Sebaiknya kepala Desa dapat memusyawarahkan dan berkomunikasi langsung kepada
seluruh masyarakat agar supaya memberikan arahan dan apa keinginan masyarakat yang





Salah satu perubahan yang cukup mendasar pasca reformasi adalah
persaingan politik yang semakin tinggi di Indonesia. Dalam era keterbukaan
dan demokratisasi, bahkan negara-negara yang tadinya totaliter, termasuk
Indonesia pada masa orde baru, pun harus belajar menerapkan demokrasi
sesungguhnya. Memang pemerintahan orde baru menggunakan demokrasi
sebagai landasan pemerintahannya. Tapi, dalam pelaksanaannya masih
terbatas pada demokrasi prosedural (prosedural democracy) dan bukan
berdemokrasi dalam arti sesungguhnya (substantive democracy). Proses
demokrasi dipelintir begitu rupa, sehingga dalam setiap Pemilu kita akan
dapat dengan   mudah memprediksi siapa yang akan keluar   sebagai
pemenang. Tapi Desakan dari dalam maupun luar  membuat gerakan
reformasi berkembang dan akhirnya Indonesia harus belajar lagi untuk
menerapkan demokrasi dalam jalurnya yang benar1.
Persaingan politik dapat memenangkan kompetisi pemilu sesuai
dengan aturan dan ketentuan yang berlaku, dimana partai politik perlu
1 Firmanzah , Persaingan ligitimasi kekuasaan dan marketing politik, (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia,2010)h. 85.
2memonitor dan mengevaluasi setiap strategi dan aktifitas yang dilakukan
partai lain layaknya prinsip “zerosum” setiap kemenangan dari satu pemain
merupakan kekalahan dari pihak lain, yang paling penting dalam sistem
demokrasi yang ideal adalah sejauh mana kontestan dapat ‘merebut hati’
rakyat melalui program kerja yang ditawarkan. Masyarakat berada dalam
posisi yang akan menentukan siapa yang menang dan kalah. Dengan
demikian, kemenangan kontestan merupakan fungsi dari kedekatan dan
keberpihakan pada permasalahan bangsa dan negara. Masing-masing
kontestan berusaha menjadi yang terbaik dimata rakyat.2
Dunia politik perlu melihat bahwa persaingan adalah segala
sesuatu yang wajar dan alamiah. Baik institusi maupun aktor politik dituntut
untuk menerima normalnya persaingan di dalam dunia politik. Dalam iklim
demokrasi, persaingan tidak dapat dielakkan. Menghilangkan persaingan
berarti   menyeret   sistem politiknya menjadi sistem otoriternya, absolut, dan
meniadakan alternatif. Kalau sudah begitu, kepada masyarakat hanya
disodorkan satu kebenaran tunggal yang tidak dapat   diganggu gugat.
Padahal   kompleksitas permasalahan yang dihadapi masyarakat tidak dapat
diselesaikan oleh satu perspektif, paradigma, ideologi, mazhab, atau prinsip
hidup tertentu. masing- masing prinsip atau hal-hal di atas itu memiliki lain
untuk memperbaikinya. Tidak adanya alternatif mengartikan telah ada kondisi
2 Firmanzah , Persaingan ligitimasi kekuasaan dan marketing politik,……………………h.
88.
3ideal dan tidak perlu memperbaikinya lagi. Padahal, disisi lain, adanya
beragam alternatif akan semakin memperkaya  dan meningkatkan kualitas
dalam berpolitik.
Persaingan politik akan mendorong semua pihak yang terlibat terus
menerus dalam proses pembelajaran politik. Dengan adanya persaingan
masing-masing pihak akan saling berlombah untuk menjadi yang terbaik. Hal
ini mendorong pihak yang berkompetisi untuk terus memutar otak supaya
selalu up to-date dalam kondisi masyarakat. kompleksitas kondisi masyarakat
membuat cara pemecahan yang berhasil dimasa lampau menjadi cepat usam.
Selain itu, masyarakatpun tidak henti-hentinya memberikan ide dan gagasan
mengenai permasalahan tertentu. Ini membuat kontestan politik harus selalu
belajar dan mengamati setiap perubahan yang ada dalam masyarakat. proses
belajar tidak akan dapat dilakukan tanpa melalui mekanisme monitoring dan
mencari solusi berlandaskan data dan informasi yang mereka peroleh.
Persaingan politik yang dimaksud dalam penelitian ini lebih melihat
dengan keadaan yang terjadi di Desa Ta’cipong Kecamatan Amali Kabupaten
Bone, terus-menerus konflik antara masyarakat yang mendukung Kepala Desa
sekarang dengan lawannya (calon Kepala Desa nomor 2, tahun 2016),
sehingga pada saat ini masyarakat terbagi menjadi dua kelompok yang sukar
untuk akur kembali. Penelitian ini lebih meneliti pra dan pasca pemilihan
4Kepala Desa (Pilkades). Perlu diketahui salah satu persaingan politik tidaklah
asing dalam hal ini apalagi jika kita melihat persaingan pada saat pilkades.
Pemilihan Kepala Desa yang sering disingkat dengan Pilkades
mungkin bukan istilah yang asing lagi untuk saat ini. Sebagai wadah untuk
menampung aspirasi politik masyarakat sekaligus sarana pergantian atau
kelanjutan pemerintahan Desa pilkades diharapkan mampu memenuhi
keinginan dan harapan masyarakat Desa tertentu, untuk mengangkat calon
yang layak sebagai Kepala Desa. Pilkades merupakan sebuah instrumen
dalam pembentukan pemerintahan modern dan demokratis. Pesta demokrasi
yang dilakukan ditingkat wilayah terkecil ini pada dasarnya sudah diatur oleh
peraturan perundang-undangan pemerintah tentang tata cara penyelenggaraan
pilkades. Sehingga seluruh rangkaian tahapan-tahapannya mulai dari
pembentukan panitia pilkades sampai pada pelantikan Kepala Desa terpilih
diharapkan sesuai dengan ketentuan yang sudah ditetapkan. Dengan demikian
proses pemilihan Kepala Desa akan berjalan dengan baik tanpa
mempengaruhi keutuhan masyarakat. Dan harapan masyarakat dapat
terpenuhi untuk terpilihnya Kepala Desa yang baru dan dinyatakan layak
untuk memimpin dan menjalankan roda pemerintahan Desa. Hal inilah yang
didambakan oleh setiap masyarakat Desa demi terciptanya keadaan yang
kondusif.
5Namun dalam prakteknya pilkades yang sudah diatur oleh perundang-
undangan pemerintah untuk saat ini sangat sulit terselenggara dengan lancar
dan berkualitas karena bermainnya faktor-faktor kepentingan politik,
kepentingan untuk ingin berebut kekuasaan ketimbang hakikat yang diingini
oleh pilkades. Disamping itu penyelenggaraan pilkades juga tidak terlepas
dari pengaruh kebudayaan. Seiring dengan hal ini didalam pelaksanaan
pilkades tidak jarang menuai kericuhan dan konflik. Proses pelaksanaan
pilkades diwarnai dengan persaingan tidak sehat, kericuhan, kekerasan yang
akhirnya menuai konflik, sejalan dengan itu.
Pilkades merupakan proses untuk memilih atau dipilihnya orang yang
mampu untuk memimpin jalannya roda pemerintahan di wilayah Desa
tertentu sesuai dengan aturan dan ketentuan yang berlaku. Proses sosial ini
tentunya memberikan kesempatan dan hak yang sama kepada warga
masyarakat Desa untuk menunjukkan partisipasi politiknya, baik sebagai hak
pilih maupun sebagai hak untuk dipilih. Adanya persamaan hak diantara
warga masyarakat akan menimbulkan persaingan sosial untuk memperoleh
kekuasaan yang diinginkan dengan berbagai cara dan usaha untuk mencapai
tujuan tersebut. Masing-masing person akan melakukan pendekatan tersendiri
terhadap masyarakat dengan maksud untuk menarik perhatian dan simpati
warga. Dengan demikian person tersebut mengharapkan suara warga untuk
mendukung dan memilihnya. Person sebagai calon Kepala Desa yang juga
6sebagai bagian dari warga Desa tertentu dituntut untuk menjalin komunikasi
dan hubungan yang baik terhadap warga yang lain, yang terdiri dari individu,
kelompok sosial, lembaga sosial, norma-norma sosial, dan lapisan-lapisan
sosial atau stratifikasi sosial. Dengan memulai dari lingkungan keluarga dan
kerabat terdekat sebagai kekuatan politik yang pertama. Bahwa kekuasaan dan
kekerabatan merupakan dua hal yang saling berkaitan dan berpengaruh
bahkan saling mendukung dalam konteks politik. Mengingat kekerabatan
merupakan sebuah sistem melibatkan sangat banyak orang yang terdapat
didalamnya dan masih adanya hubungan darah ataupun hubungan
kekeluargaan memungkinkan seseorang lebih mudah untuk melakukan
pendekatan dengan cepat. Dan kegagalan seseorang didalam menjalin
hubungannya terhadap kerabat dekatnya akan menimbulkan kesulitan untuk
mencapai dukungan dari pihak lain. Dan hal inilah yang biasanya memicu
konflik dan menciptakan persoalan baru.
Masyarakat Desa yang pada umumnya masih menjunjung tinggi nilai-
nilai kekeluargaan terlebih hubungan darah. Sesuatu yang mustahil untuk
memilih orang lain apabila masih ada orang yang lebih dekat dalam artian
masih adanya pertalian darah. Kentalnya rasa solidaritas pada masyarakat
Desa pada sisi lain merupakan sebuah kelemahan untuk menentukan pilihan
nantinya dalam konteks politik, baik sebelum pemilihan kades, pada saat
pilkades maupun sesudah terlaksananya pemilihan tersebut. Hal ini terjadi di
7dukung oleh adanya kesempatan dan hak yang sama bagi setiap warga untuk
memilih dan juga untuk dipilih.
Pemilihan Kepala Desa sebagai sebuah proses terdiri dari beberapa
tahapan-tahapan dan memerlukan waktu sesuai dengan tahapan yang ada.
Mulai dari rapat yang dihadiri oleh Kepala Desa, lembaga musyawarah Desa
dan camat dua bulan sebelum berakhirnya masa jabatan. Setelah itu rapat
dipimpin oleh Kepala Desa untuk menyusun kepanitiaan pencalonan dan
pelaksanaan pilkades selanjutnya membahas hal-hal yang berkaitan dengan
pemilihan misalnya pembiayaan. Hasilnya diajukan kepada Bupati Kepala
daerah tingkat dua untuk memperoleh pengesahan. Kemudian panitia akan
menentukan jadwal pelaksanaan pemilihan dengan syarat sudah
mempersiapkan segala sesuatunya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Pada tahap ini akan mengadakan pendaftaran, dan disahkan sesuai dengan
persyaratan administratif, yang akan diumumkan dipapan pengumuman yang
terbuka dengan mencantumkan nama-nama bakal calon dan daftar pemilih
yang telah disahkan. Setelah mengetahui orang-orang yang bakal calon,
keadaan akan mengalami perubahan ditengah masyarakat, sejalan dengan itu.
Awal mula terjadi persaingan politik yang berkelanjutan ini diawali
pra pilkades, dimana masyarakat masing-masing memilih satu sama lain dan
akhirnya terbagi menjadi dua kelompok dikarenakan pendukung calon kades
nomor satu dan calon kades nomor dua, hal ini nampak disebabkan
8pendukung oleh tali persaudaraan masing-masing dan sangatlah jelas. Kedua
calon ini bernama Abdul Samad calon kades nomor satu baik dan juga kades
yang terpilih dan Munta calon kades nomor dua. Selain tali persaudaraan,
mereka melakukan kampanye ke masyarakat lainnya. Sebenarnya kedua calon
kades ini adalah satu keluarga juga sehingga sulit untuk menemukan solusi.
Disinilah awal mula terjadinya persaingan politik diantara kelompok
masyarakat nomor satu dan nomor dua, dan pasca pilkades masyarakat tetap
saja konflik dan bahkan sementara waktu di Desa Ta’cipong Kecamatan
Amali Kabupaten Bone ini sempat dikatakan memiliki dua Kepala Desa
disebabkan masyarakat pendukung nomor dua tidak rela dipimpin oleh kades
yang terpilih yaitu yang nomor satu, tetap menganggap Kepala Desa mereka
masing-masing. Sehingga pada saat ada pembagian pupuk dari pusat, kedua
orang yang didambakan kedua kelompok ini datang menemui pengawas
pembagian pupuk, dan yang terakhir datang itu Kepala Desa yang sebenarnya
lalu Kepala Desa ini di kenakan terguran dikarenakan terjadinya dua
perwakilan mengambil pembagian pupuk ini dan pengawas merasa
dipermainkan, dan banyak lagi yang terjadi diluar itu.
Dapat dilihat di Desa Ta’cipong Kecamatan Amali Kabupaten Bone
yang terjadi rivalitas politik yang berkelanjutan pra dan pasca pilkades tahun
2016 antara kelompok masyarakat pendukung nomor satu dan kelompok
masyarakat nomor dua yang masih saja mempermasalahkan masalah saat
9pilkades, sehingga saat ini Kepala Desa tidak lah menjalankan visi dan misi
sesuai yang di janjikan kepada seluruh masyarakat setempat itu. Sehinnga
peneliti tertarik untuk meneliti pola rivalitas calon Kepala Desa pra dan pasca
pilkades tahun 2016 dan pola kebijakan Kepala Desa.
Adapun ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang rivalitas politik
sebagai berikut:
 ُۡﻞﻗ َُﻮھ ُرِدَﺎﻘۡﻟٱ ۡﻢُﻜَِﺴﺒۡﻠَﯾ َۡوأ ۡﻢُِﻜﻠُﺟَۡرأ ِﺖَۡﺤﺗ ﻦِﻣ َۡوأ ۡﻢُِﻜﻗَۡﻮﻓ ﻦ ﱢﻣ ﺎٗﺑاَﺬَﻋ ۡﻢُﻜَۡﯿﻠَﻋ َﺚَﻌۡﺒَﯾ َنأ َٰٓﻰﻠَﻋ
 ٍۗﺾَۡﻌﺑ َسَۡﺄﺑ ﻢُﻜَﻀَۡﻌﺑ َﻖﯾُِﺬﯾَو ﺎَٗﻌﯿِﺷ ُۡﺮﻈﻧٱ ُف ﱢﺮَُﺼﻧ َﻒۡﯿَﻛ ِﺖ َٰﯾٓۡﻷٱ َنُﻮَﮭﻘَۡﻔﯾ ُۡﻢﮭﱠﻠََﻌﻟ٦٥
Terjemahnya:
“Katakanlah: "Dialah yang berkuasa untuk mengirimkan azab
kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah kakimu atau Dia
mencampurkan kamu dalam golongan-golongan (yang saling
bertentangan) dan merasakan kepada sebahagian kamu keganasan
sebahagian yang lain. Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan
tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti agar mereka
memahami(nya)". Q.S Al’An’am/6:653.
َﺎﮭﱡَﯾٓﺄ َٰﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ ْاُﻮﻨَﻣاَء ْاُﻮِﺒَﻨﺘۡﺟٱ َﻦ ﱢﻣ اٗﺮِﯿﺜَﻛ ﱢﻦﱠﻈﻟٱ َﺾَۡﻌﺑ ﱠِنإ ﱢﻦﱠﻈﻟٱ ﺐَﺘَۡﻐﯾ َﻻَو ْاﻮُﺴﱠﺴََﺠﺗ َﻻ َو ۖٞﻢِۡﺛإ
 َو ُۚهﻮُُﻤﺘۡھِﺮََﻜﻓ ﺎٗﺘۡﯿَﻣ ِﮫﯿَِﺧأ َﻢَۡﺤﻟ َﻞُﻛَۡﺄﯾ َنأ ۡﻢُﻛُﺪََﺣأ ﱡﺐُِﺤَﯾأ ۚﺎًﻀَۡﻌﺑ ﻢُﻜُﻀۡﻌﱠﺑ ْاُﻮﻘﱠﺗٱ َۚﱠ ٱ ﱠِنإ َ ﱠ ٱ ٞبا ﱠَﻮﺗ
 ٞﻢﯿِﺣ ﱠر١٢
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 2008), h.132
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janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang”.
Q.S Al-Hujurat/49:124.
Adapun hadist yang dapat menjelaskan persaingan politik akan
menimbulkan dengki;
Artinya:
“Dari Abu Hurairah r.a. Rasulullah saw bersabda: jauhkanlah dirimu
dari sifat hasad karena sesungguhnya hasad itu memakan kebaikan,
ibarat api yang membakar kayu”. (HR. Abu Daud)5.
Berdasar makna ayat dan hadis ini dapat kita memahami bahwa
mengenai rivalitas politik. sesungguhnya saling membenci satu sama lain
apalagi dengan persaingan adalah perilaku yang keji dan sebaiknya kita saling
bekerjasama dan saling membantu untuk hasil yang terbaik nantinya.
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 2008), h.518




Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Deskriptif,
maka dari uraian latar belakang diatas yang mencakup pokok menjadi pokok
masalah dalam penelitian ini adalah rivalitas politik dengan sub-sub rumusan
masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana rivalitas politik calon Kepala Desa pra dan pasca pilkades
serentak tahun 2016 di Desa Ta’cipong Kecamatan Amali Kabupaten
Bone?
b. Bagaimana Dampak Rivalitas Politik dalam pembangunan di Desa
Ta’cipong Kecamatan Amali Kabupaten Bone ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Terjadi sebuah permasalahan pada waktu pemilihan Kepala pada
waktu pemilihan Kepala Desa, mengenai rivalitas politik yang ditujukan
kepada kalangan masyarakat itu sendiri, khususnya dikalangan masyarakat
Desa Ta’cipong
Kecamatan Amali Kabupaten Bone. Menjadi suatu keinginan
peneliti untuk meneliti dan mengkajinya dengan berpatokan pada sebuah
tujuan antar lain:
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a. Untuk mengetahui rivalitas politik calon Kepala Desa pra dan pasca
pilkades serentak tahun 2016 di Desa Ta’cipong Kecamatan Amali
Kabupaten Bone.
b. Untuk mengetahui dampak rivalitas politik dalam pembangunan di
Desa Ta’cipong Kecamatan Amali Kabupaten Bone.
2. Manfaat penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini menggunakan
Rivalitas terhadap politik antara lain :
a. Manfaat Teoritas
1. Memberikan sumbangan pemikiran yang mengarah pada
pengembangan teori-teori keilmuan, khusus pada kajian ilmu
politik.
2. Memberi wawasan keilmuan dan memperkaya kajian tentang
analisis rivalitas politik.
b. Manfaat Praktis
1. Sebagai bahan rujukan dan pembelajaran kepada masyarakat untuk
lebih memahami ilmu politik dalam rivalitas politik.
2. Sebagai sebagai bahan informasi yang akurat rivalitas politik pada
masyarakat tentang rivalitas politik yang berkelanjutan pra dan
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pasca pilkades tertentu yang setiap pilkades di konsumsi oleh
masyarakat setempat.
3. Sebagai bahan masukan dan saran tentang rivalitas politik
berkelanjuatan pra dan pasca pilkades.
D. Tinjauan Karya Terdahulu
Tinjauan pustaka berguna untuk membantu Penelitian ini dalam
menentukan langkah-langkah sistematis dari teori dan  rivalitas politik.
Tinjauan pustaka dijadikan referensi dalam menggunakan analisa rivalitas
politik pada penelitian ini sehingga Penelitian ini dapat dengan tepat
menggunakan rivalitas politik pada objek yang akan diteliti. Berikut adalah
tinjauan pustaka yang telah Penelitian ini kumpulkan, sebagai  referensi
dengan karasteristik judul yang sama dengan judul penelitian.
1. “Relasi Kepala Desa dan Masyarakat Pasca Pilkades di Desa
Laiyolo Kecamatan Bontosiku Kabupaten Kepulauan Selayar Periode
2008-2013”, oleh Asriadi dalam skripsinya penelitian di Desa Loiyolo
bahwa Kepala Desa berpihak kepada pendukungnya. Hubungan
Kepala Desa dan masyarakat dusun Padangoge, dusun Paragangan dan
dusun Baringan. Baik karena melayani masyarakat, dan bergaul
dengan masyarakat. Dari segi pembangunan untuk mediakan sarana
dan prasarana di tiga dusun ini Kepala Desa melakukan dengan efektif
dan kurang efektif. Memberikan bantuan secara merata karena
merupakan pendukungnya. Sedangkan hubungan Kepala Desa dan
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Masyarakat di Dusun Sangkeha dan Dusun Lebo tidak baik karena
kebanyakan bukan pendukung Kepala Desa sehingga kurang
diperhatikan. Dari segi pembangunan Kepala Desa, kurang
meyediakan sarana dan prasarana. Kepala Desa dalam memberi
bantuan secara tidak merata. Berdampak pada pembangunan dan
bantuan kepada masyarakat di setiap Dusun akibat dari berpihaknya
Kepala Desa terhadap pendukung dan bukan pendukungnya.6
Studi ini memberi focus perhatian pada relasi Desa dan
masyarakat pasca pilkades oleh sebab itu studi ini tidak menganalisis
bagaimana proses terjadinya rivalitas baik pra maupun pasca pilkades.
2. “Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa Serentak Di Kecamatan
Petarukan Kabupaten Pemalang Tahun 2012 Dan Dampak Yang
Ditimbulkan”, oleh Feri Budiarso dalam skripsinya bertujuan Hasil
penelitian   dapat   disimpulkan   bahwa   1)   Pelaksanaan   Pilkades
serentak di Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang meliputi
sosialisasi perda, pembentukan panitia, pendaftaran calon, penjaringan
dan penyaringan calon, pengundian  tanda  gambar,  pelaksanaan
kampanye,  pemungutan  suara, pengitungan  suara dan penetapan
calon terpilih; 2) Dampak sosial pelaksanaan pemilihan Kepala Desa
serentak di Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang meliputi
6Asriadi, “Relasi Kepala Desa dan Msyarakat Pasca Pilkades di Desa Kecamatan Bontosiku
Kabupaten Kepulauan SelayarPeriode 2008-2013”. Skripsi (Makassar: Fak. Ushuluddin dan Filsafat
UIN alauddin Makassar, 2013) h.xi.
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kewenangan   panitia  pilkades,   lembaga   yang  berwenang
mengatasi sengketa pilakdes dan faktor keamanan. Upaya yang
dilakukan pemerintah Kabupaten Pemalang  dalam  mengatasi
dampak  pelaksanaan  pemilihan Kepala Desa serentak di Kecamatan
Petarukan Kabupaten Pemalang meliputi upaya penegakan   aturan
dan   upaya   sosialisasi   dengan   meningkatkan    partispasi
masyarakat di tingkat Desa7.
Studi ini memberi focus perhatian kepada Pelaksanaan
Pemilihan Kepala Desa Serentak Di Kecamatan Petarukan Kabupaten
Pemalang Tahun 2012 Dan Dampak Yang Ditimbulkan oleh sebab itu
studi ini tidak menganalisis bagaimana proses terjadinya rivalitas
pilkades baik pra maupun pasca pilkades.
3. “Konflik Politik Dalam Proses Pemilihan Kepala Desa Tahun 2007
Di Desa Tarempa Barat Kecamatan Siantan Kabupaten Kepulauan
Anambas”, oleh Chevy Fantastic dari hasil penelitian tentang konflik
politik dalam pemilihan Kepala Desa tahun 2007 di Desa tarempa
Barat Kecamatan Siantan Kabupaten Kepulauan Anambas ada
beberapa bentuk konflik politik yang terjadi. Hal ini dikarenakan oleh
adanya pemaksaan, ancaman dan kekerasaan Fisik serta adanya money
politik, fanatisme yang berlebihan dari pendukung calon kades, juga
7 Feri Budirso, Pelaksanaan Pemilihan Kepala Desa Serentak Di Kecamatan Petarukan
Kabupaten Pemalang Tahun 2012 Dan Dampak Yang Ditimbulkan, Skripsi (Tegal: Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Pancasakti Tegal, 2015), h.9.
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adanya kepentingan politik yang begitu menggebu dari kandidat calon
Kepala Desa yang ingin berkuasa sehingga menghilangkan nilai-nilai
substansi untuk apa sebenarnya menjadi Kepala Desa, yang mana
tujuan sebenarnya adalah membangun Desa. Penelitian ini
menggunakan metode pengambilan data berupa : metode observasi,
metode wawancara dan metode dokumentasi. Pengambilan data pada
responden masyarakat dalam konflik politik dalam proses pemilihan
Kepala Desa di Desa tarempa barat sebagai informen penelitian.
Analisa data menggunakan analisa data kualitatif.8
Studi ini memberi focus perhatian pada Konflik Politik Dalam
Proses Pemilihan Kepala Desa oleh sebab itu studi ini tidak
menganalisis bagaimana proses terjadinya rivalitas baik pra maupun
pasca pilkades.
4. “Konflik Elit Politik Dalam Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten
Aceh Tenggara Secara Langsung Tahun 2006”, oleh Risaldi dalam
skripsinya Konflik diartikan sebagai suatu pertentangan, pertikaian
dan perkelahian. Konflik biasanya terjadi didalam memperebutkan
jabatan atau kedudukan. Begitu juga halnya dengan Pilkada, karena
Pilkada merupakan pesta lokal bagi Daerah-daerah yang
pelaksanaanya dilakukan setiap lima (5) tahun sekali yang bertujuan
8 Chevy Fantastic, “Konflik Politik Dalam Proses Pemilihan Kepala Desa Tahun 2007 Di
Desa Tarempa Barat Kecamatan Siantan Kabupaten Kepulauan Anambas”, Skripsi,( Tanjungpinang:
Fak. Ilmu Sosial dan Politik Universitas Maritim Raja Ali Haji,20014), h.ii
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untuk memilih Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah secara
langsung dan demokratis. Elit Politik Lokal merupakan seseorang
yang menduduki jabatan-jabatan politik dieksekutif dan legislatif yang
dipilih melalui Pemilu dan dipilih dalam proses politik yang
demokratis di tingkat lokal. Elit politiknya seperti: Gubenur, Bupati,
Walikota, Ketua DPRD, dan pemimpin-pemimpin partai politik.
Konflik yang terjadi pada pilkada langsung di Kabupaten Aceh
Tenggara merupakan konflik dalam bentuk rivalitas, persaingan dan
pertentangan yang sudah tampak dari awal proses lambatnya
pembentukan KIP Kabupaten Aceh Tenggara dan dan Pengusungan
Bakal Calon Kepala Daerah. Dalam penelitian ini Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif, dengan pendekatan “kualitatif” yang
suatu metode dalam meneliti individu maupun kelompok masyarakat,
sistim pemikiran maupun suatu peristiwa pada masa tertentu.9
Studi ini memberi focus perhatian kepada konflik elit politik
dalam pemilihan Kepala daerah oleh sebab itu studi ini tidak
menganalisis bagaimana proses terjadinya rivalitas baik pra maupun
pasca pilkades.
9 Risaldi, “Konflik Elit Politi Dalam Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Aceh Tenggara
Secara Langsung Tahun 2006”, skripsi, (Medan: Fak. Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatra
Utara,2008), h.ii
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5. “Ulama-Uleebalang 1903-1946 Dan Pengaruhnya Terhadap
Perubahan Sosial Di Aceh”, oleh Nur Agustiningsih, berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan: (1) faktor yang melatar belakangi
terjadinya konflik antara ulama dengan uleebalang adalah gerakan
pembaharuan yang dilakukan oleh ulama untuk memperbaiki birokrasi
pengadilan yang dijalankan oleh uleebalang dianggap dapat
membahayakan kedudukan uleebalang, sehingga timbul perasaan
saling mencurigai antara kedua pihak. Faktor lain adalah politik devide
et impera yang dilakukan Belanda selama penjajahan di Aceh yaitu
dengan ditandanganinya korte verklaring oleh sebagian uleebalang
yang berisi pengakuan kedaulatan Belanda atas Aceh, hal ini
mengakibatkan ulama menganggap uleebalang sebagai penghianat
bangsa. (2) Konflik antara ulama dengan uleebalang semakin
meningkat dengan berdirinya organisasi Persatuan Ulama Seluruh
Aceh (PUSA) pada tahun 1939, berdirinya oraganisasi PUSA ini
menimbulkan reaksi yang keras dari sebagian uleebalang karena dapat
membahayakan kedudukan mereka.konflik yang telah ada sejak masa
penjajahan Belanda ini terus berlangsung sampai masa pendudukan
Jepang dalam bentuk persaigan politik. Apabila salah satu pihak
posisinya menanjak ini merupakan ancaman bagi pihak yang lain.
Konflik ini mencapai puncaknya dalam perang Tjumbok yang terjadi
pada tahun 1945. (3) konflik antara ulama dengan uleebalang
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menyebabkan terjadinya revolusi sosial dimana banyak uleebalang dan
keluarganya sampai keturunan anak laki-laki terakhir dibunuh,
sehingga berakhirlah kekuasaan uleebalang yang telah berabad-abad
lamanya menjadi penguasa daerah di Aceh. Revolusi sosial yang
terjadi di Aceh telah menyebabkan terjadinya perubahan sosial yaitu
berubahnya status sosial uleebalang dalam struktur masyarakat Aceh,
karena setelah peristiwa berdarah tersebut lembaga keuleebalangan
dihapus.10
Studi ini memberi focus perhatian kepada Ulama-Uleebalang
1903-1946 Dan Pengaruhnya Terhadap Perubahan Sosial Di Aceh,
oleh sebab itu studi ini tidak menganalisis bagaimana proses terjadinya
rivalitas baik pra maupun pasca pilkades.
Pembeda dari tinjauan karya sebelumnya dengan Penelitian ini yaitu
tidak lebih membahas lebih dalam rivalitas politik pra dan pasca pilkades.
Dimana, berbicara mengenai rivalitas politik sangatlah penting dibahas karena
sangat bermanfaat dan sangat membantu dalam literatur kajian ilmu politik.
10 Nur Agustiningsih, : “ Ulama-Uleebalang 1903-1946 Dan Pengaruhnya Terhadap






Teori merupakan alat untuk melakukan analisis, namun teori bukan
merupakan tujuan suatu analisis tetapi merupakan alat untuk memahami
suatu kenyataan atau fenomena tapi kadangkala teori tidak mampu secara
tuntas menganalisis sesuatu. Oleh karena itu, melalui suatu penelitian teori
dapat dipertajam, diperkuat, atau bahkan sebaliknya dapat dibantah dengan
suatu kenyataan yang ada dilapangan.1
1. Teori Kekuasaan
Kekuasaan  adalah  sesuatu  yang dilegitimasikan  secara  metafisis
kepada  negara  yang  memungkinkan negara  dapat  mewajibkan  semua
orang  untuk  mematuhinya.  Namun menurut  Foucault,  kekuasaan
bukanlah  sesuatu  yang  hanya dikuasai oleh negara, sesuatu yang dapat
diukur. Kekuasaan ada di mana-mana, karena kekuasaan adalah satu
dimensi dari relasi. Di mana ada relasi, di sana ada kekuasaan. Kuasa itu
ada di mana-mana dan muncul dari relasi-relasi antara berbagai kekuatan,
terjadi  secara  mutlak  dan  tidak  tergantung  dari kesadaran  manusia.
Kekuasaan  hanyalah  sebuah  strategi.  Strategi  ini berlangsung di mana-
mana dan di sana terdapat sistem, aturan, susunan dan regulasi. Kekuasaan
ini tidak datang dari luar, melainkan kekuasaan menentukan susunan,
1 Damsar, Pengantar Sosiologi Politik, edisi revisi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013), h. 45.
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aturan dan hubungan-hubungan dari dalam dan memungkinkan semuanya
terjadi.2
Foucault melihat relasi pengetahuan dan kekuasaan sangat erat,
dimana dia melihat pengetahuan adalah kekuasaan. Dimana dalam konsep
diskursus (yaitu berbicara mengenai aturan-aturan dan praktek praktek yan
g menghasilkan pernyataan-pernyataan yang berarti pada 1 rentang historis
tertentu) sebagai gambaran bagaimana pengetahuan bekerja sebagai
kumpulan pernyataan dan diskursus tidak terlepas dari relasi kekuasaan,
dan berkait dengan pengetahuan. Oleh sebab itu, kekuasaan itu tersebar
dan datang dari mana-mana.3 Kekuasaan dijalankan bukan hanya melalui
pengutamaannya, melainkan juga kondisi-kondisi yang memungkinkanny.
Dimana, foucault melihat kekuasaan sebagai sesuatu yang maha hadir
dalam masyarakat karena sama-sama terikat dengan kondisi-kondisi relasi
sosial secara umum.4
Namun bagi Plato sendiri, kekuasaan bukanlah dilihat dari pangkat,
kedudukan, jabatan, kekayaan dan dari dewa yang dianggap ilahi.
Melainkan Plato menobatkan ilmu pengetahuan menjadi yang mulia yang
harus duduk diatas tahta pemerintahan negara ideal karena hanya
pengetahuanlah yang dapat membimbing dan menuntun manusia datang
pada pengenalan yang benar akan segala sesuatu yang ada dalam
2 Michel Foucault, Seks dan Kekuasaan, terj. S. H. Rahayu (Jakarta: Gramedia, 2000), h.
144.
3 Damsar, Pengantar Sosiologi Politik, edisi revisi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013), h. 74.
4 Michel Foucault, Wacana Kuasa/Pengetahuan: Terjemahan dari Power/Knowledge
(Jogjakarta: Bentang Budaya, 2002), h. 304.
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keberadaannya yang sempurna didunia ide. Hanya pengetahuanlah yang
sanggup mengembalikan manusia kedunia ide untuk mengenal kembali
dengan sebaik mungkin apa yang dahulu pernah diketahuinya dengan
sempurna. Jika pengetahuan menduduki tempat yang terutama dan
memegang peranan yang terpenting maka pada tempatnyalah apabila
dikatakan bahwa pengetahuan itulah yang menjadi sumber kekuasaan.
Itulah sebabnya dikatakan bahwasanya pengetahuan adalah kekuasaan.5
Hal tersebut juga sesuai dengan Firman Allah yang menyebutkan
bahwasanya betapa mulia dan tingginya derajat orang yang berilmu
pengetahuan, sebagai berikut:
                         
Terjemahnya:
“…niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” QS. Al-
Mujadilah/58:116.
Berdasarkan ayat diatas, dapat kita memahami bahwasanya orang
yang memiliki ilmu pengetahuan dan beriman kepada Allah akan diangkat
derajatnya baik didalam kehidupan dunia maupun akhirat dan orang yang
memiliki ilmu pengetahuan akan memiliki pula kekuasaan baik itu
terhadap dirinya sendiri ataupun terhadap orang lain.
5 J.H. Rapar, Filsafat Politik Plato (Jakarta Utara: CV. Rajawali, 1991), h. 96-97.




Plato tidak pernah membedakan antara kekuasaan penguasa dengan
kekuasaan seseorang terhadap istrinya dan anak-anaknya karena Plato
dalam ajarannya mengatakan bahwa negara adalah suatu keluarga besar.
Kekuasaan yang dikehendaki oleh Plato adalah kekuasaan yang bukan
berlandaskan dengan paksaan atau kekerasan kecuali hanya dapat
dilakukan dalam keadaan darurat, yang biasa dan normal, sebab kekuasaan
itu haruslah dilakukan dengan persuasi. Atau dengan kata lain disebut
sebagai kekuasaan yang paternalistik dimana para penguasa yang
bijaksana haruslah menempatkan posisinya dengan baik lagi arif  serta
tegas demi kesejahteraan seluruh masyarakatnya.7
b. Distribusi Kekuasaan
Secara umum, proses distribusi kekuasaan terjadi dalam 2 bentuk,yaitu: 8
- Distribusi melalui pemberian, dapat terjadi dalam berbagai bentuk
seperti pewarisan, pergiliran dan undian. Distribusi melalui pewarisan
seperti pengalihan kekuasaan kepada anak, keponakan, saudara atau
keluarga terdekat. Contoh realnya dapat kita lihat pada sistem kerajaan,
seperti kerajaan Inggris dan kerajaan di Indonesia pada masa
nusantara.
- Distribusi melalui usaha, seperti distribusi melalui pemberian, melalui
pelatihan, pemilihan dan perebutan. Pemilihan merupakan suatu
bentuk yang lazim dilakukan oleh masyarakat yang menganut
7 J.H. Rapar, Filsafat Politik Plato (Jakarta Utara: CV. Rajawali, 1991), h. 98.
8 Damsar, Pengantar Sosiologi Politik, edisi revisi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013), h. 90-92.
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demokrasi dimana seseorang dapat diberi hak untuk mengelola suatu
kekuasaan.
Teori ini digunakan sebagai pisau analisis dalam melihat relasi
kekuasaan dalam rivalitas politik yang berkelanjuatan pra dan pasca
pilkades di Desa Ta’cipong Kecamatan Amali Kabupaten Bone, baik dari
segi bentuk, penyelenggaraan dan distribusi kekuasaan yang berada di
lokasi penelitian.
2. Teori Perilaku
Teori perilaku timbul dan mulai berkembang di Amerika pada
tahun 1951-an sesuai perang dunia III. Adapun sebab-sebab
kemunculannya adalah sebagai: Pertama, Sifat deskriptif dari ilmu politik
dianggap tidak memuaskan karena tidak realistis  dan sangat berbeda
dengan kenyataan sehari-hari. Kedua, ada kekhawatiran bahwa, jika kamu
ilmu politik tidak maju dengan pesat, ia akan ketinggalan dibanding
dengan ilmu-ilmu lainnya. Ketiga, Di kalangan pemerintah Amerika telah
muncul keraguan mengenai kemampuan para sarjana ilmu politik untuk
menerangkan fenomena politik.9
Salah satu pemikiran pokok dari teori perilaku ini ialah bahwa
tidak ada gunanya membahas lembaga-lembaga formal, karena
pembahasan seperti itu tidak banyak memberi informasi mengenai proses
politik sebenarnya, sebaliknya, lebih bermanfaat untuk mempelajari
9 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2008),
h.74
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perilaku manusia karena merupakan gejalah yang benar-benar dapat
diamati.10
Disamping itu, teori perilaku menampilkan suatu ciri khas yang
revolusioner yaitu suatu ini mencakup beberapa konsep pokok, yang oleh
David Easton (1967), diuraikan sebagai berikut : Pertama, Perilaku politik
menampilkan keteraturan (regularities) yang perlu dirumuskan sebagai
generalisasi-generalisasi yang kemudian dibuktikan atau diverifikasi
kebenarannya. Proses Verifikasi ini dilakukan melalui pengumpulan dan
analisis data yang dapat diukur atau kuantifikasikan antara lain melalui
statistic dan matematika. Kedua, harus ada usaha membedakan secara jelas
antara norma (idealatau standar sebagai pedoman untuk perilaku) dan fakta
(sesuatu yang dapat dibuktikan berdasarkan pengamatan dan pengalaman).
Ketiga, Analisis politik tidak boleh dipengaruhi oleh nilai-nilai pribadi si
peneliti; setiap analisis harus bebas-nilai (value-free). Sebab benar atau
tidaknya nilai-nilai seperti misalnya demokrasi, persamaan, kebebasan,
tidak dapat diukur secara ilmiah. Keempat, penelitian harus sistematis dan
menuju pembentukan teori (theory-building). Kelima, Ilmu politik harus
bersifat murni (pure science); kajian terapan untuk mencari penyelesaian
masalah (problem solving) dan menyusun rencana perbaikan perlu
dihindarkan. Akan tetapi ilmu politik harus terbuka bagi dan terintegrasi
dengan ilmu-ilmu lainnya.11
10 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2008),
h.74
11 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2008),
h.75
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Salah satu ciri khas teori perilaku ini ialah pandangan bahwa
masyarakat dapat dilihat sebagai suatu system sosial, dan Negara sebagai
suatu system politik yang menjadi subsistem dari system sosial. Salah satu
pelopor teori perilaku ini ialah Gabriel Abraham Almond, disamping
sarjana seperti David Easton, Karl Deustc, Robert Dahl, dan David Apter.
Gabriel Almond berpendapat bahwa semua system mempunyai struktur
(institusi atau lembaga), dan unsur-unsur dari menyelenggarakan beberapa
fungsi.12
Untuk itu, dalam penelitian ini, teori perilaku menjadi penting dan
sangat mendasar dari penelitian kali ini. Peneliti dapat berfokus pada
analisa mengenai perilaku, khususnya perilaku masyarakat dalam rivalitas
politik yang berkelanjutan pra dan pasca pilkades di Desa Ta’cipong
Kecamatan Amali Kabupaten Bone. Karna dalam hal ini menyangkut
tentang perilaku.
3. Teori Konflik
Teori konflik memandang masyarakat sebagai bagian dari
perubahan sosial yang tidak terjadi melalui proses penyesuaian nilai-nilai
yang membawah perubahan. Didalam teori konflik, subjek dapat
menghasilkan kompromi-kompromi berbeda dengan kondisi semula yang
di sepakati13.
12 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2008),
h.76
13 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007) h.54.
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Teori Konflik sebagai bentuk tanggung jawab akademisi terhadap
persoalan sosial dilingkungannya . teori konflik merupakan bagian yang
tidak dapat dipisahkan dai teori structural fungsional demi menciptakan
keteraturan didalam kehidupan bermasyarakat. Intih dari teori konflik
adalah bagaimana hubungan masyarakat dapat berjalan sesuai tujuan
bermasyarakat. Teori konflik melihat bahwa pertikaian dan konflik
merupakan bagian dari sistem sosial yang tidak dapat dihindari. Akan
tetapi, hal tersebut dapat diminimalkan melalui beberapa konsensus yang
disepakati bersama. Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap individu didalam
kelompok dan masyarakat pasti pernah mengalami konflik.14
Adanya konflik menunjukkan bahwa didalam hubungan-hubungan
atau relasi sosial masyarakat terdapat dominasi, koersi, serta kekuasaan.
Hal itu menjadi salah satu pemicu terjadinya konflik. Teori konflik juga
membahas otoritas yang berbeda-beda. Dalam konteks ini otoritas yang
beragam menghasilkan situasi superordinasi dan subordinasi. Dapat
memicu konflik akibat adanya perbedaan kepentingan.15
Konflik dapat di rekayasa untuk menciptakan kohesi atau
keteraturan sosial. Pada paradigmaini, konflik tidak dilihat dari dinamika
negative. Konflik juga dapat bermakna positif, terutama sebagai upayah
untuk memperkuat ketahanan serta adaptasi dari kelompok dan interaksi
sosial.
14 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007) h.54
15 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007) h.55
28
Fungsi positif konflik, sebagaimana menjadi analisis dapat dilihat
dalam ilustrasi satu golongan yang sedang mengalami konflik dengan
pihak lain. Sebagai contoh, pengesahan pemisahan gereja kaum tradisional
yang mempertahankan praktik-praktik ajaran Katolik sebelum konsili
Vatikan II dan gereja Anglo-Katolik. Pada contoh lain, perang yang terjadi
selama bertahun-tahun di Timur Tengah telah memperkuat identitas
kelompok Negara-negara Arab dan Israel.16
Konflik dapat bermakna negative ketika dipandang sebagai pemicu
atau masalah yang memperlemah hubungan masyarakat. pada aspek ini,
mengemukakan  teori pada berbagai dimensi analisis struktur sosial,
seperti konflik dan solidaritas kelompok, konsekuensi konflik realistis dan
nonrealistis, serta permusuhan dalam hubungan –hubungan sosial yang
intim (erat). 17
Konflik relistis, jenis konflik ini merupakan bagian dari sebuah
kekecewaan terhadap tuntutan-tuntutan khusus yang terjadi dalam
hubungan dan perkiraan kemungkinan keuntungan para partisipan. Konflik
ini ditujukan pada objek yang dianggap mengecewakan, misalnya tuntutan
upah (gaji) yang dilakukan oleh karyawan atau buruh. Kedua, Konflik
nonrealistis. Jenis konflik ini bukan berasal dari tujuan-tujuan pesaing
yang antagonis. Akan tetapi, konflik nonrealistis lebih merupakan upaya
meredakan ketegangan diantara beberapa pihak. Sebagai contoh, suatu
16 Lewis A. Coser, The Function  of Sosial Conflict (New York: The Free Press, 1956) h.
151-152 .
17 Lewis A. Coser, The Function  of Sosial Conflict (New York: The Free Press, 1956) h.
154 .
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mitos di yakini sebagai sebuah kepercayaan (kebenaran) bagi masyarakat
yang buta huruf.18
Untuk itu, dalam penelitian ini, teori konflik  menjadi penting dan
sangat mendasar dari penelitian kali ini. Peneliti dapat berfokus pada
analisa mengenai konflik, khususnya konflik masyarakat dalam rivalitas
politik yang berkelanjutan pra dan pasca pilkades di Desa Ta’cipong
Kecamatan Amali Kabupaten Bone. Karna dalam hal ini menyangkut
tentang konflik.
Konflik terdiri dari dua jenis yaitu yang pertama dimensi vertikal
atau konflik atas yang dimaksud adalah konflikan antara elit dan (rakyat).
Elit disini bisa para pengambil kebijakan ditingkat pusat, kelompok bisnis
atau aparat militer. Kedua konflik  horizontal, yakni konflik yang terjadi
dikalangan massa (rakyat) sendiri.19
Sedangkan tipe konflik juga terdiri dari dua yaitu konflik laten dan
konflik manifest (nyata atau terbuka). Konflik laten adalah suatu keadaan
yang didalamnya terdapat banyak persoalan, sifatnya tersembunyi da perlu
diangkat kepermukaan agar bisa ditangani. Sedangkan konflik manifest
adalah situasi ketika konflik sosial telah muncul kepermukaan yang
berakar sangat dan sangat nyata, dan memerlukan berbagai tindakan untuk
mengatasi akar untuk mengatasi akar penyebab dan berbagai efeknya.20
18 Herman Arisandi, Buku Pintar Tokoh-tokoh Sosiologi (Yogyakarta: IRCiSoD, 2015) h.
146-149.
19 Benard Raho, Teori Sosiologi Modern (jakarta: Prestasi Pustaka,2007) h.55
20 Benard Raho, Teori Sosiologi Modern (jakarta: Prestasi Pustaka,2007) h.56
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4. Teori Habitus- Kapital (modal) - Arena
Pertama Hobitus, Bourdieu memandang kekuasaan dalam konteks
teori masyarakat, dimana ia melihat kekuasaan sebagai budaya dan
simbolis dibuat, dan terus-menerus kembali dilegitimasi melalui interaksi
agen dan struktur. Cara utama ini terjadi adalah melalui apa yang
disebutnya 'habitus' atau norma disosialisasikan atau kecenderungan
bahwa perilaku panduan dan berpikir. 21
Habitus adalah kebiasaan masyarakat yang melekat pada diri
seseorang dalam bentuk disposisi abadi, atau kapasitas terlatih dan
kecenderungan terstruktur untuk berpikir, merasa dan bertindak dengan
cara determinan, yang kemudian membimbing mereka. Sedangkan
menurut Ayub Sektiyanto bahwa Habitus merupakan hasil keterampilan
yang menjadi tindakan praktis (tidak selalu disadari) yang diterjemahkan
menjadi kemampuan yang terlihat alamiah. 22
Jadi Habitus tumbuh dalam masyarakat secara alami melalui
proses sosial yang sangat panjang, terinternalisasi dan terakulturasi dalam
diri masyarakat menjadi kebiasaan yang terstruktur secara sendirinya.
Habitus dibuat melalui proses sosial, bukan individu yang mengarah
kepola yang abadi dan ditransfer dari satu konteks ke konteks lainnya,
tetapi yang juga bergeser dalam kaitannya dengan konteks tertentu dan
dari waktu ke waktu. Habitus tidak tetap atau permanen, dan dapat
21Peter Beilharz, Teori-teori Sosial “Observasi Kritis Terhadap Para Filosof Termuka”,
(Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar,2005) h.53.
22Peter Beilharz, Teori-teori Sosial “Observasi Kritis Terhadap Para Filosof Termuka”,
......... h.53.
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berubah di bawah situasi yang tak terduga atau selama periode sejarah
panjang. 23
Bourdieu dalam bukunya juga mengatakan bahwa Habitus
bukanlah hasil dari kehendak bebas, atau ditentukan oleh struktur, tapi
diciptakan oleh semacam interaksi antar waktu: disposisi yang keduanya
dibentuk oleh peristiwa masa lalu dan struktur, dan bentuk praktik dan
struktur saat ini dan juga, penting, bahwa kondisi yang sangat persepsi kita
ini. Dalam pengertian ini habitus dibuat dan direproduksi secara tidak
sadar. 24
Kedua, Selain konsep habitus, kelanjutan dari pemikiran Bourdieu
adalah mengenai capital (modal). Kapital (modal) adalah hal yang
memungkinkan kita untuk mendapatkan kesempatan-kesempatan di dalam
hidup. Ada banyak jenis kapital, seperti kapital intelektual (pendidikan),
kapital ekonomi (uang), dan kapital budaya (latar belakang dan jaringan).
Kapital bisa diperoleh, jika orang memiliki habitus yang tepat dalam
hidupnya. Dimensi modal disini beragam, mungkin itu modal sosial,
modal budaya, maupun modal ekonomi. 25
Modal memainkan peran yang cukup sentral dalam hubungan
kekuatan sosial. Dimana modal menyediakan sarana dalam bentuk non-
ekonomi dominasi dan hierarkis, sebagai kelas yang membedakan  dirinya.
23Peter Beilharz, Teori-teori Sosial “Observasi Kritis Terhadap Para Filosof Termuka”,
.......................................h.53.
24Peter Beilharz, Teori-teori Sosial “Observasi Kritis Terhadap Para Filosof Termuka”,
............................ h.54.
25Peter Beilharz, Teori-teori Sosial “Observasi Kritis Terhadap Para Filosof Termuka”,
..................................... h.54.
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Modal merupakan simbolik dari adanya ketimpangan dalam masyarakat.
Dimana masyarakat terstratifikasi dari kepemilikan modal. 26
Adanya konsep si miskin dan si kaya, adanya pengusaha dan buruh
mencerminkan adanya ketimpangan dalam hal kepemilikan modal. Barang
siapa yang memiliki modal, maka dia akan menguasai arena, atau bisa
menyesuaikan diri dengan arena yang ada. Pemikiran dalam konteks
politik, saat seseorang memiliki modal politik (sumber daya politik), maka
ia akan berperan aktif dalam ranah atau arena politik  untuk mendapatkan
sumber – sumber kekuasaan dalam politik, baik itu jabatan, kedudukan,
ataupun kewenangan lainnya, termasuk keuntungan dari perburruan rente
dalam ranah politk. 27
Ketiga, Arena adalah ruang khusus yang ada di dalam masyarakat.
Ada beragam arena, seperti arena pendidikan, arena bisnis, arena seniman,
dan arena politik. Jika orang ingin berhasil di suatu arena, maka ia perlu
untuk mempunyai habitus dan kapital yang tepat. Ayub Sektiyanto
mengemukakan Arena merupakan ruang yang terstruktur dengan aturan
keberfungsiannya yang khas namun tidak secara kaku terpisah dari arena-
arena lainnya dalam sebuah dunia sosial. Arena membentuk habitus yang
sesuai dengan struktur dan cara kerjanya, namun habitus juga membentuk
dan mengubah arena sesuai dengan strukturnya. Otonomisasi relatif
arena ini mensyaratkan agen yang menempati berbagai posisi yang
26Peter Beilharz, Teori-teori Sosial “Observasi Kritis Terhadap Para Filosof Termuka”,
h.55.
27Peter Beilharz, Teori-teori Sosial “Observasi Kritis Terhadap Para Filosof Termuka”,
(Yogyakarta: PT. Pustaka Pelajar,2005) h.56-58.
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tersedia dalam arena apapun, terlibat dalam usaha perjuangan
memperebutkan sumber daya atau modal yang diperlukan guna
memperoleh akses terhadap kekuasaan dan posisi dalam sebuah arena28.
Untuk itu, dalam penelitian ini, teori habitus-kapita-arena  menjadi
penting dan sangat mendasar dari penelitian kali ini. Peneliti dapat
berfokus pada analisa mengenai habitus-kapita-arena  , khususnya habitus-
kapita-arena  masyarakat dalam rivalitas politik yang berkelanjutan pra
dan pasca pilkades di Desa Ta’cipong Kecamatan Amali Kabupaten Bone.
Karna dalam hal ini menyangkut tentang habitus-kapita-arena.








Didalam tulisan ini, Penelitian ini akan menggunakan jenis penelitian
deskriptif-kualitatif. Dimana, Metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yaitu memandang
realitas sosial sebagai sesuatu yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh
makna dan hubungan gejala yang bersifat interaktif. penelitian dilakukan pada
obyek yang alamiah yaitu obyek yang berkembang apa adanya, tidak
dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi obyek
tersebut, dan peneliti sebagai instrumen kunci.1
Bogdan dan Taylor (1975) mendefinisikan bahwa metode kualitatif
adalah metode yang menjadi prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati.2 Dan tujuan utama dari penelitian kkualitatif adalah membuat
fakta mudah dipahami (understandabel) dan jika memungkinkan dapat
menghasilkan hipotesis.3
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D (Bandung: Alfabeta,
2014),h. 8-9.
2 Bogdan Taylor, Methode Penelitian Kualitatif,  ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h.
31.
3Muriyati Samsuddin, dkk. : Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal: Pendekatan
Kualitatif, Kuantitatif, Pengembangan dan Mix Method (Bandung: Wadegroup, 2015), h. 19.
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B. Fokus Penelitian
Didalam kajian ini, rivalitas politik yang berkelanjutan pra dan pasca
pilkades tahun 2016. Penelitian ini hanya terbatas pada masyarakat di Desa
Ta’cipong Kecamatan Amali Kabupaten Bone dan penelitian ini hanya tertuju
pada langkah untuk mengetahui rivalitas politik yang calon Kepala Desa pra
dan pasca pilkades tahun 2016 serta pola kebijakan Kepala Desa. Fokus
penelitian pada rivalitas politik calon kepala Desa pra dan pasca pilkadse
serentak tahun 2016 di Desa Ta’cipong Kecamatan Amali Kabupaten Bone
dan dampak rivalitas politik dalam pembangunan di Desa Ta’cipong
Kecamatan Amali Kabupaten Amali.
C. Waktu dan Lokasi Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada 23 agustus – 23 oktober
2017, waktu pelaksanaannya memakan waktu kira-kira selama dua bulan.
Tempat pelaksanaan penelitian ini berada di Desa Ta’cipong Kecamatan
Amali Kabupaten Bone.
D. Tipe Penelitian dan Dasar Penelitian
Penelitian dalam tulisan ini menggunakan tipe penelitian deskriptif
untuk mendapatkan hasil dan tujuan sesuai dengan yang diharapkan dan
diinginkan. Menurut Whitney (1960:160) metode deskriptif merupakan
pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. subjek/objek (orang, lembaga,
masyarakat). Ciri-ciri metode ini yaitu memusatkan perhatian pada
permasalahan yang ada pada saat penelitian dilakukan serta menggambarkan
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fakta yang ada sebagaimana adanya.4 Penelitian Deskriptif ini juga
dimaksudkan untuk mengetahui secara mendalam  mengenai  relasi
masyarakat adat dan pemerintah yang berada dalam sebuah kekuasaan negara
dalam hal ini pemerintah setempat. Tipe penelitian ini sangat berguna dalam
hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan berbagai macam permasalahan
karena berkaitan dengan dinamika zaman dan pola hidup pemerintah setempat
dan masyarakatnya. Dasar dari tulisan ini yaitu menggunakan studi terhadap,
dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang ditujukan pada individu atau
kelompok yang tetap memperhatikan aspek efisiensi serta efektifitas dalam
pencapaian tujuan tulisan ini.
E. Sumber Data
a. Data Primer, data primer dikumpulkan melalui studi lapangan yang
diperoleh dari narasumber dengan menggunakan teknik wawancara yang
dilakukan secara mendalam.5
b. Data Sekunder, data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan dengan
melakukan berbagai metode seperti membaca buku, karya tulis ilmiah, dan
berbagai literatur-literatur lainnya yang memiliki hubungan dengan tulisan
ini.
4Muriyati Samsuddin, dkk. : Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal: Pendekatan
Kualitatif, Kuantitatif, Pengembangan dan Mix Method, h.62.
5 Cholid Narbuko, dkk.Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 83
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F. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan dua tehnik pengumpulan data, yaitu:
a. Tehnik Library Research
Library Research, yaitu melakukan penelitian di perpustakaan dan
mengkaji buku dan literatur ilmiah yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti.
b. Tehnik Field Research
Field Research, yaitu melakukan penelitian langsung kelapangan untuk
mendapatkan data dalam penelitian yang dibahas. Hal ini menggunakan
teknik sebagai berikut:
1). Observasi
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang
dilakukan dengan cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku dan
pembicaraan subyek penelitian dengan menggunakan pedoman observasi.6
Dimana, peneliti dalam hal ini melakukan sebuah pengamatan  terkait
dengan masyarakat setempat, pemerintah dan lingkungan hidup
masyarakat dalam sistem pemerintahan yang pragmatis  dan kuat dalam
hal ketahanan dan keamanan. Dengan tujuan agar bisa mendapatkan
gambaran secara objektif.
6Muriyati Samsuddin, dkk.Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal: Pendekatan
Kualitatif, Kuantitatif, Pengembangan dan Mix Method (Bandung: Wadegroup, 2015), h.55.
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2). Wawancara
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara yang mendalam. Penelitian
ini akan secara langsung melakukan wawancara dengan key informan
yaitu dalam  hal ini orang yang dianggap paham dan mengetahui masalah
yang akan diteliti dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang
mendalam. Informan yang terpilih yaitu:
Tabel I
Daftar Informan dalam Wawancara di Ta’cipong Kec. Amali Kab. Bone







Munta’ Imam Masjid 43 Tahun
3.
Sukarman, S.Pd Tokoh Masyarakat 37 Tahun
4.
Ashar, S.Sos Sekretaris Desa 24 Tahun
5.
Burhan Dusun Lappa’e 48 Tahun
6.
Minu Dusun Mancengee 64 Tahun
Teknik wawancara yang digunakan yaitu wawancara tatap muka
(wawancara personal)  yang dapat dilakukan dengan cara mendatangi
40
tempat kerja atau tempat tinggal informan. Tipe wawancara tatap muka
yang diambil adalah wawancara tatap muka yang terstruktur artinya suatu
pertanyaan baku (standar) yang disiapkan sebelumnya dan pewawancara
tidak terlalu bebas dalam mengajukan berbagai pertanyaan untuk
memperoleh informasi yang diinginkan.7
3) Dokumentasi
Yaitu teknik dalam mendapatkan berbagai informasi baik dalam
bentuk tulisan ataupun gambar serta karya-karya yang monumental yang
memiliki kredibilitas yang tinggi.8 Dimana, peneliti melakukan metode
dokumentasi agar mendapatkan data-data yang dapat menjadi sumber yang
relevan.
G. Teknik Analisis Data
Dalam analisis data dilapangan Penelitian ini menggunakan metode
model Miles dan Huberman.9 Dimana, model yang diperkenalkan yaitu
menentukan waktu penelitian terlebih dahulu sebelum melakukan analisis data
dan selama melakukan wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban dari responden.
7 Morissa, (Andy Corry W. Dan Farid Hamid U), Metode Penelitian Survei (Jakarta:
Kencana, 2012), h. 223.
8Muriyati Samsuddin, dkk. : Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal: Pendekatan
Kualitatif, Kuantitatif, Pengembangan dan Mix Method (Bandung: Wadegroup, 2015), h. 60.
9 Sugiyono, MetodePenelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D (Bandung: Alfabeta, 2014),
h. 246.
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Dari hasil observasi atau pengamatan yang berkaitan rivalitas politik
yang berkelanjutan pra dan pasca pilkades di Desa Ta’cipong Kecamatan
Amali Kabupaten Bone, maka selanjutnya akan dilakukan beberapa tahapan
lagi dalam menganalisis data yaitu melalui:
a. Reduksi Data
Teknik reduksi data ini digunakan ketika data yang diperoleh dari
lapangan jumlahnya cukup banyak, maka perlu dicatat secara teliti dan terinci.
Karena semakin lama masa penelitian maka akan semakin banyak pula data
yang didapatkan hingga yang dihasilkan permasalahannya semakin rumit,
oleh karena itu diperlukan reduksi data atau merangkum data  dengan memilih
hal-hal yang pokok agar arah penelitian lebih terfokus.
b. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka dilakukan penyajian data dengan tujuan
agar lebih mudah dipahami. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori  dan sejenisya.10
c. Verifikasi Data
Langkah analisis ketiga dalam analisis kualitatif yaitu penarikan
kesimpulan dan verifikasi. dan dari hasil kesimpulan yang didapatkan
dilapangan setelah pengumpulan data maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel dan bisa jadi menjawab rumusan
10 Sugiyono, MetodePenelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 246.
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masalah yang dirumuskan sejak awal namun tidak dipungkiri mungkin juga
tidak.
H. Sistematika Penulis
Untuk memudahkan dalam bahasan dan untuk mendapatkan hasil yang
utuh dan terarah, maka sistematika penulisan Skripsi ini dibagi menjadi tiga
bab, yang terbagi lagi beberapa sub bab.
Bab Pertama, Pendahuluan. Pada bab ini penulis menjelaskan
beberapa hal: (a) latar belakang. (b) yang kemudian dilanjutkan dengan
rumusan masalah, dengan pertanyaan yang akan menjadi poin inti dalam
pembuatan skripsi ini. (c) tujuan dan manfaat penelitian. (d) Hipotesa. (e)
tinjauan karya terdahulu.
Bab dua, Tinjauan Teoritis. Pada bab ini penulis menjelaskan
beberapa hal: (a) tinjauan teoritis. (b) Kerangka Konseptual.
Bab tiga, Metodelogi Penelitian. Pada bab ini penulis menjelaskan
beberapa hal: (a) jenis penelitian. (b) batasan ruang lingkup. (c) waktu dan
lokasi penelitian. (d) tipe penelitian dan dasar penelitian. (e) sumber data. (f)





Persaingan politik yang dimaksud dalam penelitian ini lebih melihat
dengan keadaan yang terjadi di Desa Ta’cipong Kecamatan Amali Kabupaten
Bone, terus-menerus konflik antara masyarakat yang mendukung Kepala Desa
sekarang dengan lawannya (calon Kepala Desa nomor 2, tahun 2016),
sehingga pada saat ini masyarakat terbagi menjadi dua kelompok yang sukar
untuk akur kembali. Penelitian ini lebih meneliti pra dan pasca pemilihan
Kepala Desa (Pilkades). Perlu diketahui salah satu persaingan politik tidaklah
asing dalam hal ini apalagi jika kita melihat persaingan pada saat pilkades.
Dalam melihat Rivalitas politik calon kepala Desa pra dan pasca
pilkades serentak tahun 2016 di Desa Ta’cipong Kec. Amali Kab. Bone dapat
dilihat dari :
a. Pra rivalitas pada Aspek Sosial, adalah hubungan inilah yang
memunculkan rivalitas antar masyarakat dan kedua calon kades yang
awalnya tidak mau menerima kekalahan dan tidak mau diperintah
karena merasa derajat calon  kades nomor dua lebih tinggi dibandingkan
dari yang menang ini. Sebelum pilkades Masyarakat Desa Ta’cipong
sudah memunculkan  konflik antara kelompok yang berpihak calon
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kepala Desa nomor 1 (Pak Samad) dan calon kepala Desa nomor 2 (Pak
Munta’) disebabkan adanya rasa persaingan, jauh sebelum pilkades Pak
Munta’ telah menyatakan diri kepada Pak Samad tidak akan memajukan
diri selagi Pak Samad masih ingin menduduki kursi kepala Desa, tapi
kenyataannya kata-kata itu terlupakan sehingga masyarakat
mengelompokkan diri masing-masing dan tidak saling berbaur
diakibatkan pilkades ini, bahkan mertua menantu, anak dan orang tua
sendiri tidak saling berbaur akibat mereka tidak berpihak yang sama.
b. Pra rivalitas dari Aspek Ekonomi, Perlu diketahui bahwa ekonomi
dimasing-masing calon kepala desa adalah sama-sama petani dan dilihat
dari segi harta mereka memang bersaing dan juga jaringan yang
mendukung mereka benar-benar orang yang berpengaruh.
c. Pra rivalitas dari Aspek Budaya, adalah Budaya atau kebiasaan
masyarakat Desa Ta’cipong sebelum pikades itu terlihat biasa-biasa saja
, baik itu jelas dilihat dari tempat kumpul, acara disetiap Desa dan
pertandingan antar kampung dan kedatangan tamu terhormat misalnya
Bupati. Budaya masyarakat Desa Ta’cipong benar-benar terlihat bersatu
dan terlihat solidaritas pada masyarakat, akan tetapi setelah pilkades
sudah terbentuk kelompok-kelompok yang berpihak tapi masih
menjalankan kebiasaan dalam bermasyarakat setempat.
d. Eskalasi konflik antara calon yang terpilih dan yang kalah, Setelah
pilkades masyarakat yang memilih pihak yang menang dan kalah sudah
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terjadi dua kelompok yang terus-menerus terjadi persaingan, hubungan
antar masyarakat yang berpihak pada yang menang dan yang kalah tidak
lagi ada kesatuan dan kenyamanan diantara masyarakat. Sampai
sekarang ini hubungan masyarakat  tetap tidak baik.
e. Perebutan pengaruh melalui sumber ekonomi, Pengaruh sumber
ekonomi dari kedua pihak calon kades sudah menjadi hal biasa dalam
perebutan hak suara. Dalam pilkades Desa Ta’cipong pengaruh sumber
ekonomi, seperti yang terlihat dimasyarakat adanya aksi politik dari
kedua bela pihak dengan memberikan kebutuhan-kebutuhan masyarakat
berupa pakaian, makanan dan lainnya. Dapat dilihat yang terjadi di
lapangan dari pihak lawan (calon kades nomor dua) yang lebih
terpampang nyata dalam aksi memberikan sumber ekonomi sesuai
kebutuhan masyarakat.
f. Dampak pudarnya Nilai Lokal, Masyarakat setelah pilkades budaya atau
kebiasaanya sudah terlihat jelas adanya persaingan antara masyarakat
yang dipihak menang dan kalah, dan kebiasaan masyarakat yang dipihak
kalah tetap menganggapnya ketua dalam kelompoknya dan tidak
menghiraukan kepala desa yang terpilih artinya apa tidak menerima atas
kekalahan dan terlihat dari kebiasaan yang sebelumnya dari tempat
kumpul, acara disetiap desa, pertandingan antar kampung dan
kedatangan tamu hanya masyarakat yang dipihak kepala desa saja yang
melaksanakan sudah terlihat tidak ada persatuan dalam Desa Ta’cipong.
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Dampak rivalitas politik dalam pembangunan di Desa Ta’cipong Kec.
Amali Kab. Bone dapat dilihat dari:
a. Dampak dari Rivalitas Politik Terhadap Pembangunan Desa, Proses
pembangunan hubungan masyarakat Desa Ta’cipong tetap tidak baik
tapi sejauh ini peneliti menemukan ada beberapa diantara mereka dari
pihak lawan yang membantu dalam pembangunan selokan dan jalan
tani, Karna pembangunan ini tidak diperuntukkan pribadi tapi untuk
masyarakat oleh karna itu dibutuhkan kerjasama.
b. Masyarakat Desa Ta’cipong mengalami perkembangan dalam
pembangunan telah tebentuk struktur Desa, pembangunan selokan dan
jalan para tani lebih memudahkan para tani, tidak terjadi pemerosoton
dalam proses pembangunan walaupun terjadi persaingan dan telah
diakui oleh pihak kabupaten dari 14 desa kecamatan Amali hanya
Desa Ta’cipong dinyatakan dengan resmi Desa yang bekembang.
B. Implikasi
Persaingan politik akan mendorong semua pihak yang terlibat terus
menerus dalam proses pembelajaran politik. Dengan adanya persaingan
masing-masing pihak akan saling berlombah untuk menjadi yang terbaik. Hal
ini mendorong pihak yang berkompetisi untuk terus memutar otak supaya
selalu up to-date dalam kondisi masyarakat. kompleksitas kondisi masyarakat
membuat cara pemecahan yang berhasil dimasa lampau menjadi cepat usam.
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Selain itu, masyarakatpun tidak henti-hentinya memberikan ide dan gagasan
mengenai permasalahan tertentu. Ini membuat kontestan politik harus selalu
belajar dan mengamati setiap perubahan yang ada dalam masyarakat. proses
belajar tidak akan dapat dilakukan tanpa melalui mekanisme monitoring dan
mencari solusi berlandaskan data dan informasi yang mereka peroleh.
Saran Peneliti sendiri, sebaiknya kepala Desa dapat
memusyawarahkan kepada seluruh masyarakat agar supaya memberikan
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Gambar 1. Kepala Desa Ta’cipong (Pak Samad)
Gambar 2. Calon Kades nomor 2  (Pak Munta’)
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Gambar 7. Pembangunan Jalan Tani Desa Ta’cipong
PEDOMAN WAWANCARA
(Pihak Kepala Desa Ta’cipong)
1. Identitas Informan
Nama           : Abdul Samad, S.E
Umur : 48 Tahun
Profesi         : Kepala Desa
Alamat        : Ta’cipong
Pendidikan : Sarjana
2. Pertanyaan Peneliti
- Sejak kapan rivalitas politik ini terjadi di Desa Ta,cipong ?
- Berawal dari permasalahan apa sehingga rivalitas ini berkelanjutan?
- Bagaimana solusi Bapak selanjutnya mengatasi permasahan ini?
- Apakah masyarakat ikut serta secara menyeluruh dalam partisipasi
program-program kerja Desa?





Nama           : Munta’
Umur : 43 Tahun
Profesi         : Imam Mesjid
Alamat        : Ta’cipong
Pendidikan : SMA
2. Pertanyaan Peneliti
- Mengapa terjadi persaingan politik yang berkelanjutan di Desa
Ta’cipong ?
- Bagaimana tanggapan Bapak melihat kondisi masyarakat yang seakan-




Nama           : Ashar, S.sos
Umur : 24 Tahun
Profesi         : Sekretaris Desa
Alamat        : Ta,cipong
Pendidikan : Sarjana
2. Pertanyaan Peneliti
- Apa yang Bapak saksikan saat rivalitas ini terjadi?
- Bagaimana tanggapan Bapak dengan  persaingan politik ini?
- Bagaimana dengan masyarakat lawan ingin mengurus surat-surat?




Nama           : Burhan
Umur : 48 Tahun
Profesi         : Dusun Lappa’e
Alamat        : Ta,cipong
Pendidikan : SMA
2. Pertanyaan Peneliti
- Menurut Bapak Sejak kapan rivalitas politik ini terjadi di Desa
Ta,cipong?
- Berawal dari permasalahan apa sehingga rivalitas ini berkelanjutan?





Nama           : Minu
Umur : 64 Tahun
Profesi : Dusun Lappa’e
Alamat        : Ta’cipong
Pendidikan : SMP
2. Pertanyaan Peneliti
- Bagaimana pendapat bapak tentang Rivalitas Politik ini yang terjadi?
- Bagaimana dengan perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di Desa
Ta,cipong?





Nama           : Sukarman, S.Pd
Umur : 37 Tahun
Profesi         : Guru
Alamat        : Ta’cipong
Pendidikan : Sarjana
4. Pertanyaan Peneliti
- Bagaimana pendapat bapak tentang Rivalitas Politik yang
Berkelanjutan ini?
- Bagaimana dengan perebutan melalui pengaruh sumber Ekonomi?
- Seberapa besar kah yang dikeluarkan para calon?
- Apa-apa saja bantuan para calon kepada masyarakat?
- Apakah Rivalitas Politik terlihat secara langsung oleh masyarakat
maupun calon kades?
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